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SUMMARY 

 
M. DAFFA SAPUTRA. Yield Effeciency Of Crushing Chicken Manure On Some 

Drying Time And Blade Rotation Speed (Supervised by HERSYAMSI and K.H. 

ISKANDAR).  

 

 

This study aims to determine the effect of yield effeciency of crushing 

chicken manure on some drying time and blade rotation speed by using crusher 

horizontal type. This research was conducted at the Workshop and Agricultural 

Machine Tools Laboratory, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, from May 2021 to September 2021. 

The method used was a factorial randomized block design (RAKF) with two 

research factors, which were the drying time of the material (A) and the rotation 

speed of the blade (B), with three treatment levels and three treatment 

combinations. The result of this research indicated that the drying time of the 

material had a significant impact on the parameters of the tool's effective capacity, 

the efficiency of the results of breaking chunks, the percentage of remaining 

material and foreign material separation, fuel requirements, and fuel costs, While 

the treatment of blade rotation speed had a significant impact on the tool's 

working capacity, fuel requirements, and material costs. The interaction of 

material drying time and blade rotation speed had a significant impact on the 

parameters of the tool's effective capacity, fuel requirements, and fuel costs. The 

highest percentage of breaking chunks was found in treatment (A3) which was 

95.89%, the highest percentage of remaining material was found in treatment (A1) 

which was 18.22%, the highest percentage of foreign matter was found in 

treatment (A1) which was 4.64%. The highest effective capacity of the tool was 

found in the combination of 3 weeks drying time of chicken manure and blade 

rotation speed of 300 rpm (A3B3) which was 220.07 kg/hour, the highest fuel 

requirement was found in the combination of 1 week drying time of chicken 

manure and blade rotation speed of 300 rpm (A1B3) which was 2.13 (liters/hour) 

and the highest fuel cost was found in the combination of 1 week drying time of 

chicken manure and blade rotation speed of 300 rpm (A1B3) which was Rp. 

123.68/ kg. 

 

 

Keywords: Drying time for materials, Speed of blade rotation, chunk breaking, 

chicken manure. 
 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 
M. DAFFA SAPUTRA. Efisiensi Hasil Pemecahan Bongkahan Kotoran Ayam Petelur 

Pada Beberapa Lama Penjemuran Dan Kecepatan Putaran Mata Pisau (Dibimbing oleh 

HERSYAMSI dan K.H. ISKANDAR).  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi hasil pemecahan 

bongkahan kotoran ayam peterlur pada beberapa lama penjemuran dan kecepatan 

putaran mata pisau menggunakan alat pemecah tipe horizontal. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Mei 2021 hingga September 2021 di Laboratorium 

Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor penelitian, yaitu 

lama penjemuran bahan (A) dan kecepatan putaran mata pisau (B) dengan tiga 

taraf perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan lama penjemuran bahan berpengaruh 

nyata terhadap parameter kapasitas efektif alat, efisiensi hasil pemecahan 

bongkahan, persentase pemisahan bahan yang tertinggal dan bahan asing, 

kebutuhan bahan bakar, dan biaya bahan bakar, sedangkan perlakuan kecepatan 

putaran mata pisau berpengaruh nyata terhadap kapasitas kerja alat, kebutuhan 

bahan bakar dan biaya bahan, serta Interaksi antara lama penjemuran bahan dan 

kecepatan putaran mata pisau berpengaruh nyata terhadap parameter kapasitas 

efektif alat, kebutuhan bahan bakar dan biaya bahan bakar. Persentase pemecahan 

bongkahan tertinggi terdapat pada perlakuan (A3) sebesar 95,89%, persentase 

bahan tertinggal tertinggi terdapat pada perlakuan (A1) sebesar 18,22%, persentase 

bahan asing tertinggi terdapat pada perlakuan (A1) sebesar 4,64%. Kapasitas 

efektif alat tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan lama penjemuran kotoran 

ayam 3 minggu dan kecepatan putaran mata pisau 300 rpm (A3B3) yaitu sebesar 

220,07 kg/jam, kebutuhan bahan bakar tertinggi terdapat pada kombinasi 

perlakuan lama penjemuran kotoran ayam 1 minggu dan kecepatan putaran mata 

pisau 300 rpm (A1B3) yaitu sebesar 2,13 (liter/jam) dan biaya bahan bakar 

tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan lama penjemuran kotoran ayam 1 

minggu dan kecepatan putaran mata pisau 300 rpm (A1B3), yaitu sebesar Rp 

123,68/kg. 

 

 

Kata Kunci : Lama penjemuran bahan, kecepatan putaran mata pisau, pemecahan 

bongkahan, kotoran ayam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan populasi ternak secara nasional dan regional berbanding lurus 

dengan limbah yang dihasilkan. Jumlah kotoran ayam yang dikeluarkan setiap 

harinya rata-rata per ekor ayam 0,15 kg, apabila limbah tersebut tidak dikelola 

maka sangat berpotensi untuk mencemari lingkungan. Kotoran ternak yang 

dibuang sembarangan dapat menyebabkan pencemaran udara (bau) yang 

berdampak pada penurunan kualitas lingkungan, kualitas hidup peternak dan 

hewan ternaknya, serta dapat memicu konflik sosial dilingkungan sekitar 

peternakan. Sistem pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik pada 

tanaman pertanian semakin lama semakin berkembang, pengelolaan limbah yang 

dilakukan dengan baik selain dapat mencegah terjadinya pencemaran lingkungan 

juga memberikan nilai tambah terhadap usaha ternak (Riyawati, 2012). 

Menurut Depari (2014) penggunaan bahan organik limbah ternak (kotoran 

ayam) mempunyai beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah 

dan meningkatkan retensi air. Kotoran ayam terdiri dari sisa pakan dan 

kotorannya (tinja) dan serat selulosa yang tidak dicerna, penambahan kotoran 

ayam secara terukur berpengaruh positif pada tanaman karena pupuk organik 

mampu meningkatkan kadar P, K, Ca, dan Mg. Menurut Kaswinarni (2020) 

kotoran ayam merupakan sumber nitrogen, limbah ternak atau kotoran ayam 

mengandung unsur N berkisar antara 0,9% sampai 1,7% sehingga sangat 

berpotensi untuk menjadi pupuk karena proses pemupukan bertujuan untuk 

menambah kadar nutrisi dalam media pemeliharaan yaitu nutrisi N dan C. 

Komposisi kotoran ayam sangat bervariasi tergantung pada jenis ayam, umur, 

keadaan individu ayam dan makanan. Pada penelitian saya bahan yang digunakan 

yaitu kotoran ayam petelur dikarenakan menurut Putri et al. (2014) kotoran ayam 

pedaging kurang baik kandungannya dibandingkan dengan kotoran ayam petelur 

karena kotoran ayam pedaging bercampur dengan sekam yang dipakai sebagai 

alas kandang, sedangkan kotoran ayam petelur langsung bertumpuk dibawah 

kandang. Kandungan nutrisi pada kotoran padat (fases) ayam petelur yakni 
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memiliki protein kasar sebesar 19,94%, serat kasar 8,47-14,90%, abu 3,0-3,5%, 

kalium 1-3,2%, fosfor 1-3,2% dan mengandung energi sebesar 2.500 kkal. 

Menurut Roidah (2013) pengaplikasian pupuk kandang kotoran ayam harus 

dikeringkan terlebih dahulu, karena pupuk kandang kotoran ayam yang basah 

sangat tinggi kandungan gas metananya dan apabila langsung diaplikasikan, 

tanaman akan mudah layu. Proses pengeringan kotaran ayam mengalami proses 

penggumpalan menjadi bongkahan-bongkahan yang cukup keras mengakibatkan 

saat diaplikasian pada tanaman pupuk kandang kotoran ayam harus dipecahkan 

dahulu dari bongkahan tersebut, hal tersebut menjadi kendala petani dalam 

penggunaan pupuk kandang kotoran ayam secara langsung sehingga dibutuhkan 

alat untuk memecahkan bongkahan-bongkahan serta membersihkan kotoran yang 

terdapat pada pupuk kandang.  

Mesin pemecah bongkahan tanah adalah suatu mesin yang digunakan untuk 

menghancurkan bongkahan tanah hingga berukuran kecil serta mengayak tanah, 

mesin tersebut juga dapat digunakan untuk menghancurkan bongkahan-

bongkahan kotoran ayam yang mengumpal serta dapat mengayak kotoran ayam. 

Kotoran ayam yang telah diayak akan menjadi lebih halus dan bersih dari bulu 

atau kerikil yang ada pada bongkahan kotoran ayam. Cara kerja alat ini yaitu 

bahan dimasukan kedalam ruang pemecahan melalui saluran hopper, pisau 

pemecah yang berputar akan menghancurkan bahan selanjutnya bahan tersebut 

diayak agar hasil bahan tersebut bersih dari kotoran dan dikeluarkan melalui 

saluran outlet.  

 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi hasil pemecahan 

bongkahan kotoran ayam peterlur pada beberapa lama penjemuran dan kecepatan 

putaran mata pisau menggunakan alat pemecah tipe horizontal. 

  

2 
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